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ABSTRAK

Penelitian terhadap kelimpahan Jjenis Gastropoda dan
Felecypoda pada daerah mangrove di kecamatan Belopa,
kabupaten Luwu, Sulawesi Selatan, dari bulan HMei - Agustus
1992, menunjukkan ketidakstabilan ekspresi lkomunitas akibat

terjadinya perubahan fungsi—-fungsi ekologis dalam kawasan

. tersebut.
Hasil perhitungan terhadap perbandingan hutan
mangrove vang relatif wutuh dan vyang telah mengal ami

kerusakan memiliki perbedaan nilai komposisi jenis sebesar
21 dengan 1302 individu dan 9 Jjenis dengan 12537 individu.
NMilai kelimpahan sebesar 99,8 L dan 5,46 AR Nilai
keanekaragaman sebesar 1,89 dan 1,1% sedangkan nilai
keseragaman sebesar 0,54 dan 0,38.

Hasil pengukuran parameter lingkungan pada hutan
mangrove vang relatif wutuh dan vyang telah mengal ami
kerusakan, diperoleh nilai kisaran subhu sebesar el o e P
dan 28°c-34,5°C, Salinitas 16,6%0 - 29%o dan 27%o -33%a, pH
5,7 - 4,4 dan S,1 - 7 sedangkan nilai kandungan oksigen
eehesar 3,51 mg/l — 4,70 mg/1 dan 2,59 mg/l - 4,01 mg/l.

Kata kunci : HMollusca pada daerah Mangrove.



ABSTRACT

A research on the abundance of Gastropod and
Felecypod ét mangrove has been done in Belopa,district
of Luwu of South Eulawegi,.frum May to ﬁuﬁust 17792, shows an
unstable expression of community caused of the change of
the ecological functions in that area.

The Comparison of determination between relatively
good mangrove and bad mangrove has different composition
value 21 species with 1302 idindividuals and 9 species
with 1257 individuals. The Abundance wvalue 99,8% and 96,6 X.
Variation wvalue 1,87 and 1,19, never thelles uniformation
value 0,54 and 0,38.

The Abiotic parameters determination at relatif good
mangrove area and bad mangrove area, shows The temperature
about 256°c - 30°C and 28°Cc - 34,5%C. The Salinity 16,6 %o~
29%0o and 27%o - 33%¥o, pH 5,7 - &,4 and 5,1 - 7,
neverthel les the oxygen :nmbnsitinn value 3,931 mg/l-
4,70 mg/l and 2,59 mg/l1 - 6,01 mg/1.

Keywords : Mollusca in Mangrove area.

wil
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PEMNDAHULUAN
A. Latar Belakang

Hutan mangrove adalah hutan wang khas <terdapat di

. sepanjang pantai atau muara sungai vyang dipengaruhi oleh
pasang surut air laut. HMangrove tumbuh pada pantai
FPantai vang datar. Biasanya di tempat yang tidak ada muara
sungai pertumbuhan hutan mangrove tidak terlalu lebat,
sedangkan pada tempat yang mempunyai muara besar dan delta
vang aliran airnya banyak mengandung lumpur dan pasir,
mengrove biasanva tumbuh meluas. Mangrove tidak tumbuh di
pantai yang terjal dan berombak besar, dengan arus péﬁang
surut yang kuat karena hal ini tak memungkinkan terjadinya
pengendapan lumpur dan pasir,; substrat yvang diperlukan untulk

3
pertumbuhan _Eji

Hutan mangrove merupakan suatu daerah yvang mempunyail
arti penting sebab kawasan tersebut dapat berfungsi sebagai
tempat asuhan berbagai jenis hewan aquatik yang mempunyal
nilai ekonami yang penting. Fungsi lain dari mangrove ini
jalah melindungi garis pantai dari erosi karena akar-akarnya
vang kokoh dapat meredam pengaruh gelombang. Selain 1tu
akar—akar wmangrove dapat wmenahan lumpur hingga lahan
mangrove dapat semakin tumbuh keluar 211.

Saat ini masih banyak orang belum mengetahui apa

pentingnya hutan mangrove dalam rantai kehidupan di alam

1
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ini. Sebagian orang berpikir bahwa pemanfaatan mangrove
semata-mata hanyalah sebagal bahan bakar untuk mesnuniang
kebutuban hidupnya, sehingga peranan vang multikompleks
dalam rangkaian sistem ekoleogis dari hutan mangrove tidak
lagi terpikir. Padahal peranan ganda dalam pengaturan
sistem ekologis yang senantiasa dalam pemanfaatan hasil
laut terutama dari beberapa jenis udang dan Jjenis ikan
meme r lukan tempat wuntuk berlindung, berpijah, maupun
mencari makan vyang kesemuanya tergantung kepada pola
sistem yvang terdapat di hutan itu.

Cara berpikir ‘yang berdasarian komersialisme
kadang—kadang membuat suatu hal yang menyimpang dan sering
berakibat membuat pengaruh sampingan. Sebagai contoh
adanya eksploitasi mang;nve vang tidak terkendali Jjuga
lahan vyang mulanya dari sistem hutan mangrove
dijadikan tambak ataupun sawah dan perumahan EJ. Menurut
Murkin, ((1978) dalam Majid, {1984 bahwa di Sul awesi
Selatan hutan mangrove umumnya sudah dialih +fungsikan
men jadi tambak wuntuk memelihara ikan dan udang, terutama
hutan mangrove di sepanjang pesisir selat Makassar dan
teluk Bone haélan selatan 21].

Bila pengalihfungsian hutan mangrove di Sulawesi

Selatan terus berlangsung dan tanpa perhitungan wang

matang, kemungkinan besar akan terjadi pemunahan hutan
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mangrove secara perlahan dan menyeluruh. Keadaan ini dapat
meEnoganggu stabilitas ekosistem yang terkait dan  akhirnya
akan mempengaruhi kehidupan organisme yang menempati wilayah
mangrove baill ssbagal habitat tinggal maupun ssbagai  dasrah

‘elompnk dari phvium mollusca yang sering ditemuxan
pada daerah mangrove hanyalah dari kelas gastropoda dan
Felscypoda. Tan menuruat Maontii {1987 hanwa Jjumlah jJenis
mallusca vang tordapat di daerah mangrove indonesia sekitar

&S jemis=.

Peranan mollusca hutan mangrova, bzik didalam
ekosister 1te sendiri mauwpun cgal am kaitannya dengan
kehiZupan &i luar e=Fcsistem cukup besar. lzreka dapat

ﬁerperaﬁ zebzgal inang sntera beberapa jeniz cacing pearasit,
hara pErikansn, dan mereka dapat berperan dalam rantai
makanan yang sdz yaitu menjadi sumber makanan bagi beberapsa
jeﬁis binatang, baik vang hidup di dalam butan mangrove
maupun vang datanag dari lwar. Disamping itu, mereka dapat
berparan dalan mempercepat waktu perombakan serasah dan
. membantu dalam proses siklus hara q}.

HMenuruk FRosewater (19733, hampir somua jenis
mollusca, tercbama jonis—jenis asli hutan mangrove,
merupal:an jenis pemakan tumbuhan. Makanannya berkisar dari

sarasah yang membusuli, jamur atau tumbuhan renil: lainnya
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yvang tumbuh pada serasah atau pada bagian pohon dalam hutan
mangrove.

Keberadaan jenis-jenis hewan ini tentunva didukung
oleh keadaan lingkungan dan habitat wang harmonis serta
keneampuan jenis hewan itu sendiri untuk beradaptasi terhadap
kedaan terssput. Namun jika keadaan lingkungan sudah tidak
mandukung lagi akibat ketidakstabilan ekosistem maka
Jenis—jenis hewan ini sangatr sullt uwntuk melangsungkan
hidupnya secara normal. Tentunya keadaan ini akan diikuti
dengan penurunan jumlah individu dan jenis yang secara jelas
nal inipula akan mempengaruhi kelimpahan daripada
hewan—-hewan tersebut.

Dari uraien tersebut di atas, maka terasa perlu untuk
menaiiti berbagai komposisi dan kelimpahan jenis gastropoda
Idan pelecypode padz hutan mangrove yang relatif masibh  utuh
dan hutan mangrove vang telah mengalami kerusakan, sehingga
dapat diperoleh data yang kongkrit terhadap komposisi dan
kel impahan jenis gastropaoda dan pelecypoda pada

masing-masing hutan mangrove tersebut.



B. Maksud Penelitian

FPenelitian ini dimaksud k an untuk melihat kelimpahan
dan keansekaragaman jenis mollusca kelas gastropoda dan
pelecypoda yang terdaﬁat pada hutan mangrove yang relatif

masih wtuh dan vang telah mengalami kerusakan.

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahul ocampak
pengrusakan hutan mangrove dengan melihat perbandingan
jumlah kelimpahan dan keanehkaragamanjenis mollusca uwtamanya
gastropoda dan pelecypoda vang hidup pada dasrah mangrove

tersebut.

D. Hipotesis

Diduga bahwa pengrusakan hutan mangrave dapat
menurunkan jumlah kelimpahan dan  keaneskaragaman jenis
mollusca utamanya gastropoda dan pelecvpoda yang hidup pada

daerah tersebukt.

E. Lokazi dan Wakbtu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di dua tempak, yvakni :

- Pengambilan sampel  dilakolan di Feoamab an
Eelopa, Kahupaten Luwua  Sul awesi Selaban.
-~ Analisis sampel dilaksanalan di Laborabariuem

Binlogi Kelantan Falkultbtas HMatemabtibka dan
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Ilmu Fengetahuan Alam Universitas Hasanuddin
dan HMuseum Zoologi Bogor.

Penelitian dilaksanakan paada bulan Mei - Agustus

1992. (Jadwal penelitian terlihat pada tabel 1).

 Tabel I. Jadwal Kegiatan Penelitian

. Mei Junl Juli agustus
Kegiatan ST & 11 21 =] &l 1] =] 3] 4] 1] 2] 3] &
Feﬁgasahan :g?
penelitian ﬁ _

Dhservasi :ﬁﬁ

Jf -

PengaTbilan :ﬁ % :ﬁ %

sampe ﬁ f:ﬁ f-* et

Analisis g ;ﬁ’ g g

Sampe éﬁﬁj&??yﬂf

Fenyusunan "'"f;'..-"'f ﬁ ﬁ ff}’_‘,ﬁ

skripsi g? ?? g? g& gﬁ
==z 2= =




BAB |

TiINJAUAN PUSTAKA

A. Hutan HMangrove
1. Pengertian Hutan Hangrove

Menurut Kusmana (1983), Hutan_ mangrove biasa
disebut hutan payvau atau bakau. Orang Belanda menyeabhutnya
vledbos sedangkan orang Inggris menamakannva tidal Fforest
dan mangrove +HFEEtEE}.

Hutan bakau atau mangal acdalah sebutan umum vyang
digunakan untuk menggambarkan suatu kKomunitas pantai
khas atau semak-samak yang mempunyail kemampuan  wunbolk
tumbuh dalam perairan asing. “"Bakau" adalah tumbuhan
daratan berbunga vang mengisi kembal i pingoiran
laut. Sebutan bakau ditujukan bagi seluruh komunitas atau
asosiasi vang didominasi oleh tumbuhban inigg}.

Menurut Hamzeh (19B@) . Hutan mangrove adalzah hutan
yvang berxembang pada lahan vang digenangi air payau, di
tepi pantai diantara garis pasang dan garis surut.
Vegetasi yang ada biasanya seragam, salalu hijau dan
berkembang dengan baik d% daerah vyang berlumpur vyang

berada dalam jangkauan peristiwa pasang surutlzj.

2. Struktur Hutan Mangrove

Hutan mangrove meliputi pohon-pohanan dan semak
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terdiri dari 12 genera tumbuhan berbunga dal am del apan
familia wvang berbeda. Yang paling dominan adalah genera

FEhizophora, Avicennia, Bruguiera, dan EﬂnneratiaLGj. Jenis

pohon bakau baru vang terdapat pada batas pant a i vang
mengarah ke laut didominasi oleh Avicennia , vaitu ‘pohon
. bakau merah. Rhizophora menggantikan Avicenia pada mintakat
pemukiman berikutnya yang dekat dengan daratan, jenis pohon
ini ditandai olen akar—-akarnya yang bersifat menopang vyang
sangat tebal dan hampir tak dapat ditembus. PBruguiera
merupakan jenis tumbuhan vang sering dijumpai pada
mintakat berikutnya yang mengarah kedaratan dan kemudian

diikuti oleh tumbuhan semal, :erinpsm’.

3. Distribusi dan jumlah jenis hutan mangrove
Mangrove terapat pada daerah geografi vyang lebih
luas daripada terumbu karang dan mungkin -juga ditemukan

pada daerah di luar daerah tropik, seperti di pantai utara

teluk Mexico, sepanjang paptai barat dan utara Amerika
utara dan Afrika, dimana terumbu karang jarang dijumpaij’
dan sampai ke selatan pulau utara di Selandia Earu24j.

Menurut Chapman (19740, terdapat L8 spesies
tumbuhan méngrnve dimana Indomal aya merupakan daerah
penyebaran yang sangat penting. Di Sulawesi Selatan

menurut team Universitas Hasanuddin ditemukan 3I2 spesies
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X 33)
utamanya di daerah kabupaten Luwu .

4. A=osiasi Organisme Hutan Mangrove

Komunitas manarove bersifat unik, disebabkan luas
vertikal pohon, dimana organisme daratan tidak mempunyai
adsptasi khusus untuk hidup di alam mangrove, karena
melewatkan hidupnva di luar Jjangkauvan air laut pada bagian
pohen yvang tertinggi, meskipun dapat mengumpul kan makanannya
berupa hewan laut pada saat pasang tururn.

Droanisms vyang hidup di hutan mangrova ada

dus tipe : ada yvang hidup pada substrat . Keras yaitu pada

sejumlak besar akar—zkar bakau, dan vang mernempati
1 umpur. Kel ompolk hewan laut wang dominan dalam
hutan mangrove adal ah Mol lusca, udang—udangan

tertentu dan ikan yang khas. Mollusca diwakili oleh s&jumlah
siput, suatu kelompok yand UMuUmn Yy & hidup pada
akar dan batang pochon bakau dan lainnya pada lumpur di dasar
akar vang mencakup sejumlah pemnakan detritus.
el ompok kedua dari mallusca termasuk pelecypoda,
mereka melekat pada akar—akar pohon bakau dan hidup di

24)
1l umpur &

5. Pengrusakan dan Kematian Hutan Mangrove
Mangrove morupalian Sasaran gangguan pengrusalian dan
kematian dari sejumlah sebab yang ditimbullan oleh perubahan

keadaan alam dan manusia. Akibat gangguan tersebut
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sehingga mangrove dapat digolongkan msnjadi :q}=

— Hutan mangrove normal, dimana susunan tegakan dan
zonasi masih lengkap-

— Hutan mangrove rusak, tetapi masih terdapat tegakan
indui.

- Hutan mengalami degradesi, dimana penyusunnya sudah
mengalami kepunahan dan tinggal semak-semak.

— Reklamasi hutan mangrove, dimana didasrah tersebut

diubhah menjadi dasrah pemukiman, pertanizn, industri

dan tempat relra=asi.

Menurut Nybakken (1983) penyebab Lkeaatian hutan
mangrove dalam jumlah basar adalah angin topan dan badai.
Badai dapat merusak hutan mangrove can mencabut
pohon—pchon sampai ke akarnya atau oleh pencendapan masif
atau merubah salinitas air dan tanah. Sumber kamatian

lainnya akibat aktifitas manusia seperti pengalinhfungsian

hutan mangrove menjadi berbagail kebutuhan hidupﬁq},
C. Phylum Mollusca
Henurut Radiop oetra ({ 198%), howan-hawan vang

termasuk phylum mollusca memiliki tubuh yang lunak, tidak
bersegmen, dengan ciri bagian anterior ialah kepala, sisi
ventral berfungsi sebagal kaki musculer dan massa viscera

terdapat pada sisi dorsal. Keadaan tubuh yang lunak 1tu
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merupakan dasar pemberian nama phylum itu R

Bosn é. Cemariati dan Hisnuwardana (1993) menyatakan
phvlum molu=ca di bagi menjadi tqjuh kelas, wvaitu EIEL]':
Aplachopora, Monoplacopora, Folypl acopors, Cephalopoda,
Scaphopoda, Pelgﬁfpsda dan GBastropocda.

Dari tuijuh kelas diatas ternyata wyang umum

menempati daerah hoetan mangrove hanyalah dari kelas

Gaatropoda dan PEIEEFpﬂdaEJ.

1. Aspek Biologi Gastropoda

Gastropeda lebih dikenal dengan nama k=ang. Usmupnva
gastropoda mempunyai kepala yang berdaging dan terdapat
dua pasang tentakel vang dapat ditarik masuk, Sepasandg
mata dan ssbuah mulut. Eepala bersambungan langsung dengan
kaki yang berotot dan dibagian atas terdanat cangiang 24].
Cangkang itu berputar seperti pilin, dan webanyalian
berputar ke arah kanan atau searah dengan putaran  jarum
jam. Sumbu wvang dilingkari putaran wersebut adal ah
kolumella 1}. Sumbu itu terbentuk dari penebalan kerucut
vang terletak central. Canghang terdiri dari tiga lapisan,
walte 1

-~ Periostracum, daci hahan_ Eandul; Y ang di sabul
canchiolin

- Lapisan prismatik, terdiri dari calcit
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= lapisan mutizra. terdir-i dari EaEUT, jJernih dan
mengkilap
Lapisan prismatik dan periaﬁtra:um. dibantulk oleah tepi
palium vang menebal . ssedangkan lap{san mutiare dibentur
- oleh seluruh permukaan palium EEI. .
Warna dan bentuk cangkang BGastropoda beranska
ragam. Umumnya gastropoda wang hidup di  laut memiliki
cangkang dengan bentuk wang artistik, mengkilap can
memiliki wvariasi cengkang yang mempeEsana ?}.

Bastropoda memiliki perkembangbiakan yang bersifat

dicrious dan monocicus. Fada monocious atau hermaphrocit

alat kelamin Jjantan dan betina terdapat pada satu
143 — L & + 1

hewan . tetspl untuk fartillisael telur—telurnya di-

perlukan sparmatoroz dari jantan  yang lain, karena

spermatozos dari hewan itu tidsk dapat measbusahi telurnya.

Pada umumnya gastropoda memiliki alat pernapasan
berupa ingsang, namun gastropoda vang hidup di derat
bernapaz dengan menggunakan paru-paru atau palium  yang
kaya akan kapiler-kapiler darah.ze}.

Sistem hnreﬂaran darah pada hewan ini wyai:tu dengan
mengiunakan Jantung (corl). Jantung terdiri dari dua bagian
vaitu atrium dan wventriculuw. Dari ujung ventriculum

keluar aorta yang bercabang kearah posterior dan anterior.

Darah berisi pigmen pernafasan hemocyanin  yang
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berwarnah biru berfungsi mengikat oksigen . Selain itu
darah juga berfungsi menganghkut makanan dan sisa

metabol isme EEI_

2. Jenis dan Spesifikasi Gastropoda pada Mangrove

Menurut Deddy (1983), pada daerah mangroave ,
hewan-hewan dari jenis mollusca menghendaki kondisi
lingkungan yang spesifik wuntuk mempertahankan hidupnya,
namun ada pula mollusca jenis lain yang memiliki tnleraqsi
vang tinggi terhadap keadaan lingkungan yang ekstrim
sehingga mampu bertahan dan memiliki sebaran vang luas
dalam daerah tersebut. Littorina scabra dan Byithia
vang memiliki toleransi tinggi terhadap kondisi lingkungan
vang mempengaruhinya. Jenis—jenis hewan ini .hidup di
ranting—ranting dan daun pohon mangrave dan sanggup
bertahan hidup dengan hanya memperoleh percikan—-percikan
air pasang. Dengan kemampuannya ini sehingga mereka mampu
menyebar sampai jauh ke arah darat. Sedanghkan hewan—-hewan
dari familia Stenothyridae, Assimineidae; dan Amphibodidae
tidak memiliki sebaran vang 1luas dalam daerah mangrove
karena jenis—jenis dari familia Stenothyridae hanya hidup
mnngamhang di atas permukaan air pada waktu pasang
sedanglkan jenis dari familia Assimineidae dan Amphibodidae
hanya mampu hidup di lumpur halus yang selalu basah dan

tergenang air.
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3. Kelaz Felecypoda (Biwvalwla, Lamella branchia)

Bivalvia pada umumnya berbentuk bilateral simetri
dan mémipih ke samping dengan tubub yang lunak dilindungi
oleh dua buah katub atau cangkang. Dan kebanvakan kelompok
kedua cangkang =ama wukurannya, tetapi pada beberapa
kelompok sesil, suatu katub lebih besar dari katub wang
lainnya. Pada permukaan dorsal dari tiap cangkang terdapat

: . i13
seperti tombol vyang disebut umbo .

Canghkang sebagai pelindung tubuh dibubungkan oleh
engsel. Untuk menutup canghkang terdapat otot transpersal
vang terletak pada akhir kedua ujung tubuh dekat dorsal.
Dtot sebelah anterior disebut adductor anterior, sedangkan
yané lainnya disebut adductor posterior. Kedua otot tersebut
akan menggeser ke arah luar pada pertumbuhan selanjutnva
sesual dengan membesarnya cangkang dan hewannya.

Hakanan terdiri atas organisme vang terbawal masuk
bersama air kedal am mulut Imelalui ventral 5iphﬂn.'
Desophagus pendek menghubgngkan mulut dengan lambung dan
disebel ah menyebelah terdapat kaki. Makanannya dicerna dalam
lambung dan proses selanjutnya akan diserap oleh usus vyang
membuat lekukan pada bagian kaki. Selanjutnya wuwusus melalui
pericardium dari jantung menorobos terus ke posterio
adductor dan berakhir pada ﬂﬂﬁﬁq

sistem sirkulasi terdiri dari jantung, saluran darah
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dan rongga sinus. Jantung terdiri atas ventriculum Yyang
dikelilingi oleh sebagian usus dan sepasang auritulumlﬁr-
Berbagai jenis pelecypoda memeiliki cara hidup yang
berbeda, ada yvang hidup pada air tawar, air laut dan air
payau. Cerdicula termasuk kerang yang hidup dalam air tawar
13

Tridacana spp hidup dalam air laut s sedangkan kerang

hidup diair payau adalah Cyrenc atau Totok, Cressossirec

cuculata dan Enigmonia aenigmatika. Crossossirec
cuculate dan Enigmoniac aenigmattika hidup dengan cara
menempel pada obyek. Enigmonia aentgmatika bahkan sudah

mengembangkan diri sedemikian rupa sehingga mantelnya dapat

dipakai mengambil oksigen langsung dari udaraE}.

C. Keanekaragaman dan Keseragaman

Dalam suatu struktur komunitas terdapat karakteristik
yang' dapat diukur vaitu keanekaragaman keseragaman,
dominasi., kelimpahan relatif dan  struktur tropik<o..
Selanjutnya dinyatakan bahwa keanekaragaman , keseragaman
dan dominasi menunjukkan keseimbangan dalam pembagian jumlah
individu tiap jenis. Ferngertian keanekaragaman jenis bukan
hanya sinonim dari banvak jenis melainkan sifat komunitas
ditentukan oleh banvaknya jenis serta kemerataan kelimpahan

individu tiap jenis. Semakin banyak Jenis vyang didapatkan

nilai keanekaragaman juga besar dan nilai ini tergantung
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pada nilai total individu masing-masing jenia. Sebaliknya
nilai kecil atau nol, apabila semua spesies berasal dari
satll spesies.

Salah satu cara untuk menghitung keanekaragaman ialah
manghitung kelimpahan relatif maaing—maaiﬁg jenis dalam
komunitas. Kelimpahan relatif adalah persentase dari jumlah
tiap jenis terhadap jumlah total individu yang terdapat pada
daerah tertentu 25}.

Dalam komunitas kemerataan dapat dihitung dengan
menghitung keseragaman. Indeks keseragaman (iEY merupakan
suatu angka vang tidak bersatuan, serta besarnya berkisar
antara nol sampai satu. Semakin kecil nilai indeks
keseragaman semakin kecil pula keseragaman spesies dalam
komunitas, artinya penyebaran jumlah individu tiap Jjenis
tidak wsama, ada kecenderungan didominasi ol eh Jjenis
tertentu. Semakin besar nilai (E} menunjukkan keaneka
ragaman jenise dapat dikatakan sama atau tidak Jjauh berbeda
dan dominasi Jjenis tertentu kecil atau tidak terdapat

dominasi 24].



BAE III

ALAT BAHAN DAN METODE PENELITIAN

A. Alat yang Digunmakan =

= Thermometer - Kantong plastik
= Salinometer = HMeter gulung

- FPH Heter - Patok

= DO Meter - Tali rapia

— Alat tulis — Kompas

— Loop = Tempat sampel

= Mikroskap
B. Bahan yang Digunakan :

- Bahan pengawet berupa formalin S X%

C. Metode Penelitian

1. Lokasi Pengambilan Sampel

Fengambilan sampel dilakukan di hutan mangrove

- Hutan mangrove vang relatif utuh, yang terletak di
desa Senge, desa Lauwa, dan desa Seppong

= Hutan mangrove yang telah mengalami kerusakan, Yyang

terletak di desa Belopa, desa Lamunru. desa Tabbaja,

dan desa Cilellang. {(masing—masing lokasi dapat

dilihat pada gambar 1).
Metode vang digunakan Lalah metodao kuadrat dengan
kombinasi transelk. Transelk dibuat tegak lurus dari garis

pantai sebanyak 1@ buah pada daerah pengamatan. Petak

17
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contoh berukuran 2 x 2 meter, sebanyak 5@ buah, dan di-
distribusikan pada masing—-masing transek. Setiap transek
memiliki lima buah petak contoh dengan interval 2500 meter.
Pengamatan dil akukan sebanyak tiga kali ulangan.

{perhitungan luas minimun petal contoh terdapat pada

lampiran 1I}.

Pengambilan sampel jenis — jenis mollusca dilakukan
pada dasar tanah, dalam air, di atas akar, ranting atau
daun yang terdapat dalam petak.

2. Parameter Fenunjang

Sebagai data penunjang dilakukan pengukuran paramater
lingkungan pada masing-masing lokasi saat pengambilan
sampel { Salinitas, s=suhu, kadar oksigen, dan derajat
keasaman ).
3. Analisis Sampel

Jenis=jenis Gastropoda dan pelecypoda yang
didapatkan, selanjutnya diidentifiasi dengan cara
membandingkan spesimen vyang sudah ada dalam koleksi di
bagian mollussca - Museum Zoologi Bogor atau dengan
menggunaan buliu acuan Benthen (19556) dan Kay
(1979). Kegiatan ini dilaksanakan di Laboratorium Bioclogi
Laut, Jurusan Biologi Fakultas Matematika dan I1mu
Pengetahuan Alam Universitas Hasanuddin dan di " Museum

Zoologi Bogor.
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4. Anali=sa Data

a. Kelimpahan Eelatif

Ferhitungan kelimpahan relatif dilakukan dengan
257
menggunaan rumas :
Z ni
ke = M 100K
M

dimana :Kr = kelimpahan relatif %

1}

M Jumlah total indiwiduo
Tni = Jumlah individu tiap jenis

L
b. Indeks Keanekaragaman Jenis CH D menggunalan rumus

Shannon — Weanner dalam Odum (1971) =

ni ni
HY = X log
N © N
19)
c. Indeks Keseragaman Jenis (EJ 3
H'I-
E =
H
™max
dimana = N Hma“ = Laog S5

= = Jumlah spesies
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Bak IV
RASIL PENELITIANM DAN FEMBAHASAN
A. Faktor lingkungan
1. Keadaan habita%

Hutan mangrove vang relatif masih utuh vang terletak
di desa Senge, desa Lauwa dan desa Seppong memililki
., perbedaan dengan hutan mangrave yang telah mengal ami
kerusakan yahg terletak di desa EBelopa, desa Lamunre, desa
Tabbaja dan desa Cilellang.

Kerusakan yvang terjadi pada daerah hutan mangrove tersebut
diatas umumnya disebabkan ocleh adanya perubahan fungsi dari
lahan mangrove menjadi pertambakan, pemukiman dan sarana
transpaortasi. (lihat gasbhar 2).

Pada hutan mangrove di kawasan ini memiliki tumbuhan
dari marga Rhizophora, Avicennia, Sonneratia danm Bruguiera.
Dari marga tumbuhan tersebut yang paling ‘dominan ditemukan
ialah dari marga Rhizophora.

Dilihat dari keadaan ekologi dari setiap kelompok
hutan mangrove ini maka terlihat jelas perbedaan wvang cudkup
besar sebagai berikut :

a. Hutan mangrove yang relatif ubub

Merupakan sebuah jalur vyang terletak di belakang

formasi pantai. Letak formasi pantai ini lebih tinggi dari

laut menyebabkan hutan mangrove di daerah ini umumnya tidak
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Gambar £. Pengal (hfungsian Aulcn mangrouve uwaituk poauliman,

transcoricsi dan pertanbalan
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berhubungan langsung dengan laut. Masukan air laut hanya
dari rembesan maluran atau sungai yang ada.

Hutan mangrove di kawasan ini memperlihatkan zonasi
. secara jelas dari muka pantail sampai ke arah daratan. Fada
tepian pantai umumnya diist oleth tumbubhan Rhizophora,
kemudian disusul dengan tumbuhan Avicennia, PBruguiera dan
Sonneratia. Namun tumbuhan Rhizophora terkadang mengisi pula
bagian belakang hutan mangrove vyang berbatasan dengan
daratan. Tinggi masing-masing tumbuhan bervariasi dari 3
maeter hingga + 30 meter.

Dasar hutan bagian depan berupa lumpur berpasir,
bagian tengah berupa lumpur tebal halus, sedangkang bagian
belakang berupa lumpur vyang telah mengeras, akibat
kurangnya air masuk sampai ke bagian belakang hutan disaat
ter jadi pasang. (Profil hutan mangrove yang utuh dan rusak
terlihat pada gambar.3 dan 4 ).

b. Hutan yang mengalami kerusakan

Vegetasi tumbuhan yang mengisi areal hutan mangrove
umumnya sudah tidak mEmpErlihétkan zonasi secara sempurna
dari muka hutan sampai ke arah daratan, hal ini disebabkan
oleh adanya reduksi wvegetasi akibat aktivitas manusia yang

bermukin di kawasan itu, sehingga dalam areal tersebut
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vegetasi hanya tersisa pada bagian tepi pantai selebar = =0
meter ke arah daratan dan selebibnya sudah di jadikan
pertambakan {lihat gambar 4).
Fengrusakan vegatasi hutan mangrove ini, tidak hanya

mempengaruhi faktor Ffisik, kimiawi tetapi juga faktor

biologis hutan.

Gambar 5. Pertambakan yang belun {ntensiyf



2. Parameter lingkungan
a. Suhu

Kisaran suhu di dalam hutan mangrove wvyang relatif
‘utuh antara 269~ 30° C, sedangkan di hutan mangrove yang
telah mengalami kerusalkan memiliki kisaran antara EEG-
34,EDE. Perbedaan kisaran suhu yvang cukup besar ini antara
kedua daerah pengamatan tersebut kemunghkinan disebabkan oleh
faktor keteduhan dan naungan. Di daerah mangrove yang
relatif utuh tumbuhannya tinggi dan besar, dengan tajuk yang
cukup rapat, sedangkan di hutan mangrove  Yyang tel ah
mengalami kerusakan memiliki frekwensi tumbuhan yang kurang
dan sangat jarang, sehingga sinar matahari dapat secara
langsung mencapai dasar hutan. Menurut Ferkins,E.dJd (1774)
bahwa kenaikan suhu sangat dipengaruhil oleh tingkat
penyinaran matahari EE}.
b. Salinitas

Fengukuran terhadap salinitas hutan mangrove Yyang
relatif masih utuh menghasilkan nilai kisaran ié.ﬁﬁu—
29%0. Sementara di hutan mangrove vyang telah mengalami
keruskan diperoleh nilai kisaran antara 27¥o - 33%o. FPada
wilayah pertama memiliki nilai kisaran vang lebih rendah
karena hutan mungrnvenva'-mEmpernleh air laut hanya dari

saluran—-saluran dan banyak memperoleh air tawar dari sungal

Taddette dan sungai Leoa-loa. Pada lokaai kedua memlliki
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nilai yang lebih tinggi, hal ini diduga disebabkan karena
masukan air laut dari saluran terkadang terperangkap akibat
penutupan saluran-saluran yang memunghkinkan ter jadinya
penguapan dan pengendapan garam—-garam ke arah dasar cuxup
banyak. Hal ini sssuai dengan pendapat Yap (1974)
bahwa salinitas perairan sangat dipengaruhi oleh penguapan
dan curah hujan 36}.
c. Derajat keasaman

Nilai pH di hutan mangrove yang relatif masih utuh
berkisar antara 5,7 — &,4 , sedangaﬁ di hutan mangrove yang
telah mengalami kerusakan memiliki kisaran antara 5,1 o 4
pada lokasi pertama memiliki réntang nilai pH vang sempilt,
hal ini mungkin disebabkan karena bahan organik yang
terdekomposisi di lantai hutan vyang utuh, relatif =ama
sedangkan pada lokasi ke dua memiliki rentang nilai pH wang
lebar, hal ini diduga disebabkan oleh jumlah bahan arganik
yvang terdekomposisi tidak sama disetiap lantai hutan. Nilai
terendah umummnya didapatﬁan pada daerah mangrove yang baru
dibuka untuk lokasi pertambakan, karena semua bahagian
tumbuhan yang mati akibat penebangan dapat terdekomposisi.
HMenurut Saaskumar (1974) bahwa ter jadinva dekomposisi
secara terus menerus oleh aktlfitas bakteri menyebabkan pH
men jadi asam.Sedangkan nllai pH Yang tinggl umumnNya

didapatkan pada daerah yang telah lama diubah menjadi
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pertambakan, hal ini dis=babian karena adanya tata
pengaturan air yang baik sshingga desngan damikian serssza dan
materi organik tidak mempunyai wemampuan kesexmpatan untuk
tertimbun den mecbusiik, sehingga memungkinhkan HeEzEaman
rendan.
d. Dksigen Terlarut

Pengukuran terhadas cksigen terlsarut dalas 2ir (DY
pada daerah mangrove yang masih utun manghasillkan niiai
kisaran 2ntara 3,51 - 4,78 mg/l, sedangkan pada gazrah
mangrova vang telah mengalami kerusakan memiliki kisaran
sebesar 2,38 — &,8! mg/l. Variasi kandungan crsigen dalam
daerah mangraove Warg telah mengal ami Kerusaxan.
mamperlihatkan bertagai kendisi yang sangat Ebaragam bila
dibandingkan dengan hutan mangrove yang relatif masih utuh.
Milai terendah umu%nva didapatkan pada daerah mangrove Yang
juga baru mengal ami perubahan men jadi crertambakan.
Menurunnya kadar oksigen disebabkan oleh penguraian bahan
organik vang dilakukan oleh bakteri=-bakteri, sehingga
semakin banyaknya penguraian semakin banyak pula olisigen
yang dibutuhkan oleh aktifitas tersebut. Di ﬁiE; lain pada
daerah mangrove ini juga digapatkan nilai kandungan oksigen
yang culiup tinggi sebesar 6,01 mgs/l, nilai ini unuenya
didapatkan pada daerah mangrove yang sudah lama mengalami

modifikasi menjadi pertambakan. Pada laokasi ini sudah kurang
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didapatkan wvegetasi sehingga dengan demikian sinar matahari
dapat secara langsung menembus permukaan tambak-tambak,
keadaan ini dapat merangsang fytoplankton untuk mel akukan
fotosintesis. Menurut Fuad (1988) bahwa proses fotosintesis
vang dilakukan oleh fytoplankton dapat menghasilkan banyak
oksigen dalam air. Selain daripada itu faktor penyaluran dan
pergantian air dalam tambak-tambak juga dapat mempengaruhi
kenaikan kandungan oksigen dalam air 12}.

Secara keseluruhan hasil pengukuran parameter
lingkungan (suhu, salinitas, FPH dan kadar oksigen) vang
diamati mempunyai fluktuasi yang cukup besar sehingga sangat
mempengaruhi keberadaan jenis=jenis mollusca tersebut pada
masing-masing lokasi. Namunpun demikian, jenis-=jenis
mollusca ini mampu menteleorir perubahan—perubahan lingkungan

dengan kisaran kisaran tertentu { Hasil pengukuran parameter

lingkungan terlihat pada lampiran IT )



B. Komposisi jenis

Dari hasil pengamatan dan pengumpulan data diperoleh
21 jenis mollusca yvang terdiri dari 17 jenis Gastropoda dan
4 jenis Pelecypoda. Hutan mangrove vang relatisf masih utuh
memiliki jumlah jenis yang lebih tingai (21 jenis) dibanding
pada hutan mangrove yang telah mengalami kerusakan (44
jenis).

1. Komposisi jenis mollusca pada daerah mangrove Yyang
relaitif masih utuh

Mollusca yang ditemukan pada daerah ini  sebanyak 21
jenis dari ﬂu% klass vang mewakilinya, yvaitu klass
Gastrepoda dan Pelecypoda. Klass Eaétrﬂpuda dfwakili B suku
yaitu Meritidae, Elobhiidae, Turridae, Muricidae,
Littorinidae, Mitridae, Thochidae, dan Fotamididae.
Sedangkan klass Pelecypoda diwakili oleh familia Ven eridae,
Vulsellidae, Archidae, dan Corbiculidae.

Komposisi jenis mollusca berdasarkan familia
diperoleh sebagai berikut : Neritidae diwakili 2 jenis,
Elobiidae 27 jenis, Turridae 2 Jjenis, Thochidae 1 Jjenis,
Fotamididae S5 je;is. Muricidae 2 Jenis, Littorinidaes |1
jenis, Mitridae 1 jenis, Veneridae 1 jenis, Vulsellidae |1
jenis, Archidae 1 jenis, dan Corbiculidae 1 jenis,

Klasifikasi Jjenis  Gastropoda dan Felecypoda . yang
ditemukan dapat dilihat pada lampiran II11,; dan morfologi
masing-masing spesies dapat dilihit pada gamgar'ﬁ, 7, H,. 9,
1@ dan 11. Sedangkan kampesisi jenis dapat dillhat

pada tabel 2)



TREEL. Z. HKomposisi jenis, Juml ah ingdiwidu mollusca

masing-masing transey di hutan mangrowve relakbiy
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cerbagai jenis Gastropoda dan  Felecypoda  yang

ditemukan ternyata dapat dikslompokkan menjadi tiga bagian

b § .
besar vaitu : kelompok pertama dari Ffamilie Elcbiidae,

Potamididae, Meritidae, Muricidae, dan Corbiculidae.
Kelompok ini termasuk mollusca asli  hutan mangrove yang
pada umumnya memilih hutan mangrove secara alamiah

sebagai satu—satunya tempat hidupnya. Hal ini terjadi marena
jenis=jenis terssbut memiliii tingkat ketergantungan
terhadap bahan pakan Yyang dihasilkan oleh hRutan. Selain
daripada itu jenis—jenis ini pula sangat menyenangi daesrah
vang ternaung.

welempok ke dua dari familia Littorinidae, termasuk
kelompok mollusca yang mempunyai kemampuan yang sama baiknya
untuk hidupl dalam hutan bakau maupun dalam ekesistim
lainnya. Kelampok ini biasa disebut kelaompok mol lusca
fakultatif yang berasal dari jenis—jenis penghuni karang

pantai berbatu atau hamparan lumpur pasir. Kelompolk e tiga

dari familia Turridae, Hitridae, Thocidae, Veneridae,
Vulsellidae dan Archidae. Kelampok ini termasulk: helompok
mol lusca pengunjung yang mana memiliki Ffrekwensi kehadiran

dan jumlah indiwidunya di luar habitat mangrove jauh lebih
tinggi daripada di dalam hutan. Keberadaan Jjenis-jenis ini
pada umumnya bersifat kebetulan karena ekosistem Ctempat

hidupnya berbatasan langsung dengan hukbtan mangrowve.



34
Fada daerah mangrove ini yang paliné dominan
ditemukan (tenpa perhitungan jumlah individe) adalah suxu
Fotamididzaa hkelmmpuk mollusca asli). Dicduga hal ini
tarjzdi karena ketersedian dan  kesesuaian habitat masib
cukup. Henurut Berry (1972) bahwa ketersediaan pohon-pohon,
air tawar dan latai berlumpur merupalkan habitat yang sesuai

dengan kelempok mollusca 35119}.



2. Komposisi Jje=nis mollusca gada dassrah mangrove  yand
telah mangalami kKerusaxan

Hutan mangrove vang telah mengalami kerusakan dihuni
aleh mellusca dari familia Potamididae, meritidae,
Littorinidae, Thechidaz, Vezne-idae dan Archidae.

Fotanididas diwakili oleh jenis Terebrelia palustrtis,
Terebrelia sulcata, Telescopiun telescopivn, Zan Certthidos
cingulata (£4%L7F . Familia Merithidae diwakili eleh jenis
Nerita linsate (11%). Familia Littorinidas diwakili oleh
jenie Littorina scebre (1170, Familia Veneridae diwakili
aleh jenis Gafreriwa gibbie (11%). Familie Archidas diwaxili
oleh jenis Anadeora ertigucta (119 dan Familia Thochidae
diwalkili oleh jeniz Monodenta lobio (1170, {(l1ihat tahel 3 ).

Kelompok Potamididae termasck kelompok yang paling
dominan pula ditemukan pada dasrah mangrave ini, meskipun
habitatnya sudah mengalami perubahan menjadi pertambakan.
¥eberadazn jenie Potamididae di daerzh pertambakan dianggap
sebagai tidak alami. Jenia Cerithidea cingulata dapat
mencapai jumlah yang cukup tinggi daripada di hutan mangrove
sendiri. Tingginya populasi int diduga disebabkan karena
habitat buatan memberikan kesempatan vyang tinggi wuntuk
berkembang. Menurut Budiméh {1991} bahwa suasana tambak yang

baik untulk pertumbuhan pakan memperbesar keberhasilan
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sktivites reproduksi dan juga rendahnya musuh alami, dapat
me“i“ggikﬂ“r populasi gastropoda tertentu di dagrah
slami 41.

Feiompox lainnvya seperti Litnrihi?aﬁ, Veneridae,
dan Archidae masih - ditemukan pada daerah ini. Fsnurct
rosewater (1978) bahwa kelompek Meritidae dan Littorinidae
.selalu memilih akar—aka= pohon, batang, ranting serta daun
sebagai tempat hidupnva sedangkan kslompok Veneridae dan
Archidas menyukal pasir berlumpur. Hzl ini  sangsat sesuai
dengan keadaan linghkungan pada daerah mangroveé inti 33].

Kelompok Elobiidae sudah tidsk ditemuxan lagi. paca
lokasi imi. Hal ini didugs disebabkan karena jenis ini
sudah tidak menyenangi 1lagi weadaan habitat wyang a&da,
dimana pada daerah ini sudah teramat banyak penggenarngan
air wyang tidak sesuail dengan perilaku reproguksi
jenis-jenis hewan terseoul. Ffenurut Berry (19467) bahlwa
Cassidula (Zlobiidae! dapat bertelur pads saat daerzh

hidupnya berada dalam keadaan kering dimana air pasang

rendah tidalk mencapail daesrah tersebut.
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TJabel 5. Komposisi Jenis, Junleh individu mollusce poco

tronses Auion mengrous DUSOoR

L 2
o Jenis Transek
1 2 = 4 5 !i;lumlah
il Mentia itneatal. &1 g 17 o | & St
2 Littorina !
scabra & =2 7 15
2 Honodonta
labio B a8
4 Terebrelia . .
calustris iy 23 17 25 =2 118
S Terebralic
sulcala i1 1% 27 19 32 133
& Telescoplumn
telescopiumn 18 11 28 15 29 181
7 Cerithidas
cingulata 211 184 111 =35 131 B4 4
B Gafraeriun
glbia > B 11
9 Anadara
artiguala v T
Jumlah individu 275 | 246 213 273 224 1257
Pada lokasi ini juga ditemukan pula  jenis

Polymessoda triangularts (Corbicul idae) . namun hanya berupa

cangakang {lihat gambar 11). Keadaan ini diduga karena

banyaknya el:sploitasi dari masyarakat sekeliling sehingga

pemunahan jenis—jenis ini sudah terasakan.



Gambar 12..

Cangkang Polymesoda triangularis pada daerah

mangrove yand telah mengalami kerusakan
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C. Distribusi dan kelimpahan

Dari haesil perhitungan kelimpahan indiwidu
masing-masing jenis pada lokasi penelitian memperlihatkan
bahwa pada daerah mangrove vang relatif masih utuh
diperoleh jenis yang terbanyak dari Cerithidae cingulata
(54,974) kemudian diikuti jienis Tersbralia palustris
(P,45%) , Terebralia sulecata {8,7&8%) , Telescopium
telescopium (7,38%L), Nerita Linsata {7 ,3@%, Littorina
scabra (3,448%), Monodonta Labio (1,92%), Fedalion
tsognomun {(1,15%), Angdara artiguata (2,92%), Cassidula
sulculosa (B,84%), Gafrarium gibbia (@,88%), Hitra sp
(D,69%) , Chicoreus aedustus (@,69%), Orupc margariticola
(B,54%), Thais sp (B,31%), Pleurotoma sp (B,23%),
Cerithidea =sp (@,15%), Polymesoda trianglangularis(@,15%),
Mongilia sp (B,@88%), dan Cassidula sp (d,88%). Sedangkang
pada daerah mangrove vyang telah mengal ami kerusakan
memiliki kelimpahan individu vyang terbanyak dari jenis
Cerithidea cingulata (67,181}, kemudian diikuti oleh ijenis
Terebralia palustris (8,7@%), Terebralia sulcata {E.Hlxl!
Telascopium telescopiumn (7,314}, MNerita lineata ((3,84%),
Littoerina scabra (1,194), Gafrarium gibbia (@d,83%),
Anadara artiguata (8,72%), dan Honodonta labio (@,44%).

Kelimpahan mollusca yang tinggl pada mangrove yang

relatif utuh menunjukkan bahwa pada daerah ini masih
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memiliki keseimbangan ekologis wang dapat menunjang
kel angsungan hidup hewan baik jumlah jenis maupun Jumlab
individunya (Kelimpahan individu pada masing-masing lokasi

terlihat pada gambar 13).

99,
9&,

u m
]

—

H.utuh H. rrusak

Keterangan :
== = Hutan mangrove relatif utuh

e = Hutan mangrove rusak

Gambar 13. Kelimpahan individu pada lokasi penelitian

Faktor #frekwensi tumbuhan.bakau vang tinggi ,merupakan
faktor utama Yyang memegang peranan dalam mendukung
kelangsungan hidup mollusca pada daerah mangrove yang
relatif utuh. Hal ini terjadi karena tumbuhan bakau tidak

hanya sebagai peneduh atau penghasil serasah tetapi
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juga merupakan habitat tempat tinggal baik sementara maupun
seterusnva bagi mollusca.

Eeberapa jenis mollusca seperti Merita lineata,
Littorina scabra {(gastropoda) serta Pedalion i(sognomun
{pelecypoda) merupakan jenis mollusca vyang menghabiskan
seluruh hiduonva di atas pohon bakauw. S=dangkan Jenis
Cassidula sulculosa, Cerithidea sp, Chicoreus adustus dan
Terebralia sulcata merupakan jenis—jenis mollusca vyang
menggunakan tumbuban bakau sebagai tempat hidup sementara.

MNerita Llineata dan Littorina sccbra memiliki
keterikatan yang sangat erat terhadap tumbuban dibanding
dengan FPedalicon L=sognomun. Mengingat bahwa kedua jenis
pertama memperoleh pakan berupa alga dan mikroflora dar:
bagian tumbuhan tempat mereka hidup. Sedangkang Fedalion
i sognomun memperoleh pakan berupa plankton dari laut. Jadi
tumbuhan bakau hanya digunakan sebagail obvek untuk
melekatkan diri 41.

Dasar hutan juga merupakan salah satu
faktor penunjang kelangsungan hidup Jjenis—jenis mollusca
tersebut karena pada habitat ini beberapa jenis ditemukan
menempati bagian—bagian tertentu pada dasar hutan. Menurut
Soemodihar jo dan Kastoro (1977, bahwa jenis-jenis=s
Tarebralia palusiris dan Terebralia sulcata sangat menyukai

habitat lumpur sedangkang Telescopiun telescogiun lebih
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‘manyukai lumpur cair dengan genangan air disekitarnya. Ferlu
ditambahkan bahwa jenis Terebralia umumnya ditemukan pada
lokasi vyang ternaung dari pohon bakau. Sedanagkang
Telescopium telescopium dan Cerithidea cingulata umumnya
ditemukan pada daerah yang terbuka.

Faktor lain sebagat penunjang keberadaan jenis
mollusca vyaitu masih stabilnya kondisi lingrungan pada
daesrah mangrove yang relatif masih utuh. Karena kisaran
parameter lingkungan seperti suhu sebesar Eﬁuc =~ 3L
salinitas 16,86 Yo — 29 Yo, pH 5,6 = &,4 , dan kadar oksigan
3,51 mg/fl - 4,70mg/l, masih merupakan nilai layak hidup bagi
hewan—-hewan tersesbut. Hal ini sesuail dengan pendapat Yanti

(1989) , bahwa mollusca hutan mangrove dari suku Elohiidae,

Littorinidae, Neritidae, Fotamididae, dan Corbicul idae
masing—-masing masih dapat menyesuaikan diri terhadap
LtEaran whNi sebessr 225 « 32°0; 2250« 32%; 28V — 337E,

229c-33%C, dan 27°Cc- 31°C; salinitas 11,6% - 32,57 , 11,6% -
32,54 , 11,6 = 31,56%, 11,6% — 34,&6% dan 21,2% - 32,5% ;
rFeasaman (pH) sebesar H,64 - 7, 5,6 - 8, 5,6 - 8, 3,6 - 8 dan
& - 7. Sedangkan menurut Koesbiono (197%) Eahua mollusca
hanya dapat menyesuai kan qiri terhadap oksigen terlarut (DO}
minimal 1 mg/l i 2 Banyvaknya habitat khusus serta masih

stabilnya keadaan lingkungan pada daerahh mangrove ini

mengakibatkan berkumpulnyva indlividu dan jenis aangat tinggi
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sehingga hal ini mempengaruwhi kelimpahan dan distribusi
hewan—hewan tersebut.

Berbeda pada hutan mangrove vyang telah mengalami

kerusakan, berkurangnya mikrohabitat berupa vegetasi serta

menurunnya keadaan lingkungan utamanya pH sehesar S.l
marupakan keadaan vang sangat memprihatinkan bagi
hewan—hewan mollusca, sebab keadaan ini tidak mampu  lagi

ditolerir oleh hewan tersebut.

Ketidakhadiran serta kurangnya Jumlah Jjenis dan
individu mollusca *tentunyva disebabkan oleh keadaan tersebut.

Dari pengamatan selama penelitian ternyata Terebralia
palustris dan Terebralic sulcata menyebar mulai dari
muka hutan sampai kebelakang sedangkan Nerita lineata,
Littoring scabra, dan Monodonta labie hanya mampu menyebar
sampai ke tengah hutan. Berbeda dengan jenis yang sama pada
daerah mangrove yang telah mengalami kerusakan, dua jenis
pertama hanya mampu menyebar sampai ke tengah hutan dan tiga
jenis yang terahir hanya mampu menyebar pada bagian muki
hutan. Jenis Cerithidea cingulata mampu menyebar keseluruh
bagian hutan pada ke dua lokasi (lihat gambar 14).Fenyebaran
masing-masing jenia—jenis mollusca ini tentunya didukung
oleh ketersediaan habitat-habitat khusus (mikrohabitat),
sehingga dengan demikian sasemakin luas mikrohabitat vyang

dimiliki maka semakin luas pula penyebaran hewan ini dan
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secara langsung akan mempengaruhi kelimpahannvya.

Jenis—jenis mollusca seperti Terebralia palustris,
Terebralia sulcata, MNerita lineata, Littorina scabra dan
Monodonta labic merupakan contoh jenis—jenis mollusca vang
ditemukan memiliki kelimpahan individu yang 1lebih banvyak
pada daerah mangrove vyang relatif wtuh dibanding dengan
jenis wang sama pada lokasi kedua. jenis
Telescopiun telescopiun dan Cerithidea cingulate memiliki
kelimpahan individu wang Jauh lebih besar pada daerah
mangrove yang telah mengalami kerusakan. Melimpahnya kedua
Jenis tersebut disebabkan oleh karena Jenis-Jjenis ini
menyukai tempat wvang terbuka seperti pertambakan. Hal ini
sesual dengan pendapat Hervanto,dkk {(15984) bahwa Telescopium
telescopivm dan Carithidea cingulaota merupakan hewan
penyaing makan, dapat hidup dengan baik dan cepat berkembang
biak di tambak 121.

Dari hasil perhitungan kesamaan komunitas mollusca
pada kedua lokasi penelitian didapatkan nilai sehesar
g7,1 ¥, wvang menunjukkan bahwa diantara kedua lokasi
tersebut terdapat perbedaan kesamaan komunitas sebesar

12,9 % thasil perhitungan terlihat pada lampiran IV).
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Lebar hutaon Cmd
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HL ; Hormodonta labio Gg = Gafrarium gibbia

NL = Marita linsctia
Ta = Terebralia sulcala

Tp = Terebralia palustris

= Mollusea hutan mangrove utuh

= Mollusca hutan mangrove rusak

Gambar 14, Distribusi Mollusca
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L. Keanskaragaaman dan keseragaman

Ferhitungan indeks keanekaragaman adalah merupakan
szlah satu cara untuk ma@lihat ekspresi struktur suatu
romunitas dan bertujuan untuk wmembandingken komunitas pada
bebsrapa icuwasi wvang berbeda E?}.

Dar: ha=zil perhitungan indeks keanskaragaman pada
kedua lokasi penelitian ternyata amenunjukkan interval yang
cukup besar cimana pads dasran mangrove yang relatif masih
utuh memiliki indeks keanekaragaman sebazsar 1,4% sedangkan
mada dasrah mangrove yang telan mengalami kKerusakan memiliki
indeks KEeanelkaragaman sebesar 1:1%. Eesarnya nilai
ze@anskaragaman pada lokaai pertama , menunjukkan bahwa pada
lokasi ini memiliki berbagai kondisi mikrohabitat wang
cempengarchinya. Mirkrohabitat berupa pagir,-lumpur berpasir,
lumpur dengan genangan air serta pohon bakau sendiri
merupakan tempat bermukim berbagai jenis mollusca tertentu.
Jadi semakin banyak mikrohabitat yang ada wmaka semakin
banyak pula jenis—jenis rhewan mollusca vyang hadir pada
lokasi tersebut.

Pada masing-masing ini krohabitat, dmumnfu jenis
mallusca melakukan perilaku mengelompok sehingga individu

tiap jenis bilasanya berkumpul sangat banyak pada setiap

L

tenpat.
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Besarnya jumlah jenis dan indiwvidu ini merupakan
faktar wvang mempengaruhi besarnya nilai kKeanekaragaman
tersebut.Hal ini sesuai dengan pendapat DOdum (1971} bahwa
semakin besar nilai keanekaragaman berarti semakin banyak
jenis yang didapatkan dan nilai ini sangat tergantung pada
nilai total dari jenis yang ada.

Refi#iisi dari besarnya nilai Kkeanskaragaman vang
didapathkan pada hutan mangrove utuh menunjukkan  kemerataan
jumlah individu dari Jjenis wang ada dan sebzaliknya pada
hutan mangrove yang rusax memililki denis yang - rendan  namun
memiliki jumlah individe vang tinggl sehingga tidak terjadi
kemerataan kelimzahan individu yzng didapatkan. Menurut Odum
(1971} bahwa kzanekaragaman jenis bukan hanya sinonim dengan
banvak jenis, melainkan sifat komunitas cditentukan oleh
banyaknya jenis dan keaeratsan kelimpshan individu tiap
jenis yang didapatkan.

Meliat nilal keanekaragaman pada kedua lokasi
tersebut diatas menunjukh;n bahwa pada daerah mangrove
vang telah mengalanmi kerusalan mengalami penurunan jumlah
jenis sebesar 57,2 W. ‘

Milai hkeceragaman yvang diperaleh  juga menunjukkan
adanya perbaedaan dlantar; keedua lokasi tersebut. Dimana
nilai tertinggi Sebesar 0,34 diperoleh * pada daerah

mangrove vyang relabif wtub socdangkan nilal terandah
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sebesar (,38 diparoleh pada lokasi * f:edua. Nilai
weseragaman pada lokasi pertama ini mendekati nilai satu
sedangkan lokesi kedua mendekati nilai nol. Menurut Willem
dan Daris (1984} dalam Dmar {19B&6) bahwe indeks
keseragaman yang jauk mendekati milai satu menunjubklzan
komunitas tersebut tidak seragam wvang berarti kelimpahan
Jeniz tidak sama atau jauh berbedza, dengan kata lain bahwa
komunitas tersebut didominas: ogaleh jenis—jenis tertentu.
Begitupun sebaliknya. (indeks keanekaragaman, keseragaman

dapat dilihat pada tabel 4)
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Tabel 4. Hasil perhitungan indeks keanekaragaman,
keseragaman dan Jjumlah individu masing transek

nada lokasi penelitian

Mo Hutan relatif utuh Hutan wyang rusal:
Tran- - - -
sek S H E = H (1
I 21a 1,89 @,B81 275 a,?1 a,z?
Il 373 1,65 a,&4 2866 1,15 d,57
II1 2489 1,49 a,7a 213 1,38 a,4%
IV 278 1,38 a,57 273 @,8% @,358
v ivd 1,39 a,481 228 1,19 a,3a
Tat 1322 1,69 a,s4 ; 13257 : W by a,zk8

Keterangan : H*™ = Indeks keanekaragaman
E = Indeks keseragaman

S = Jumlah indiwvidu



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
f. EKesimpulan

Dari hasil pengamatan di lapangan dan analisis
data, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

Jenis—jenis mollusca yang ditemukan pada
daerah mangrove yang relatif utuh sebanyak 21 Jjenis dé%an
1302 individu sedangkan pada daerah mangrove yang sudah
mengalami kerusakan sebanyak ¥ jenis dengan 1257 indiwvidu.
Ferbedaan tersebut mempengaruhi kelimpahan, keanekaragaman,
dan keseragaman pada kedua lokasi penelitian.

Indeks heanekragéman jenis vang ditemukan pada
daerah mangrove yang relatif wtuh sebesar 1,49 dan pada
lokasi kedua sebesar 1,19. Sedangkan indeks keseragaman
diperoleh nilai 0,54 dan 0,38. nilai-nilai tersebut diatas
menun jukkan bahwa pada daerah mangrove yang relatif masih
utuh memiliki kemerataan jumlah individu terhadap Jjenis
vang ada sehingga pada luhasi ini hanva sedikit terjadi
daminasi sedangkan pada daerah mangrove yang telah
mengalami kerusakan jumlah indiwvidu dan jenfs vang ada
tidak terjadi kemerata;n sehingga pada lokasi ini terJadt
dominasi. Penurunan Juéiuh Jenis' pada lokasi kedua

memliliki nilai sebesar 357,21 bila dlbandingkan dengan

lokasi pertama.

350
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Melimpahnya jumlah jenis vang terdapat pada daerah
mangrove yang relatif masih utuh sangat ditentukan oleh
banvak serta luasnya mikrohabitat mollusca vang tersedia
baik berupa pohon-pohon bakau maupun lantai hutan. Berbeda
dengan hutan mangrave yang telah rusak dimana mikrohabitat
- hewan-hewan ini esudah ter jamah sehingga menimbul kan

menurunnya / punahnya jenis—jenis tertentu pada lokasi ini.

B. Saran

Untuk memul ihkan kondisi strulktur komunitas
mollusca utamanya gastropoda dan pelecypoda pada daerah
mangrove yang telah mengalami kerusakan, maka dirasakan
perlu dilakukan renovasi terhadap kondisi ekosistem pada
daerah tersebut. Utamanya pemenuhan habitat yang lavyak.
Reboisasi merupakan langkah yang baik ditempuh, karena
tidak hanva dapat meningkatkan kel impahan jenis-
hewan—hewan ini saja tetapi juga dapat menjaga kondisi

pantai pada lokasi tersebut.
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Lampiran II. Hasil pengukuran parameter lingkungan pada

lokasi penelitian

kKeadaan Parameter Transal
1 2 = 4 =S

Mangrove Subu KDC b} 2&,85= 25— 28= 27 ;5= 2F=
wituh

Salinitas (¥a)l 14,6— 17,9— 27— - 27—

' 29 28,5 28,5 29 29
PH 51E_ 51?"' 5}?- 515_ 51?"
h,2 4 &,4 &,1 &,4 °
Do (mg/l) S8 3,546~ 3,31- 3,8%- =g

4,03 4,01 4,70 4,70 4,463

Mangrove Suhu {nﬂi 28,.2= 28-= 29,8~ 31~ 28,9-
" rusak 29,0 A 34,5 33 30
Salinitas{Xo) 27 89— 2T 2B8,9= 2Z7,3— 27=
30 32 35 30 31
FH t oy o P 2.,1- 9,8~ Dq2
&,5 7 e 7 r bh,?
0O (mg/l) : 2y2%9= 3,70- 2.,30- 4,58~ 2. 84—
4,30 2,865 3,75 64,01 9,98
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Ciassi= Gaztropoda

|

— Ordo Archecaoszstropoda

= . - = 4
ramilia dMeritidasz | r&im

X - e A ]
sl eon

MEBEE Lex
Merita ci

— Crdo Mesogastropoda

[T

Familia Littorinidae

phraolic polusires
Terpbhrolia sulcsice
Cerithides cingulate

teies:a R L]

Familia Thochidae

Moenodonte lebie

Crdo Meocastropoda
Familia Muricidae

Orupe merpgeriticolc *
nals s
Chicoreus adusius

Familia Hitridie

Hitre sp

Orco Styiomatophara
.Familia Turridae

Fleauratlone =
Hongilia Sp



Lampiran Iy,

L0

Hasil Perhitungan Nilai Kesamaan Komunitas

No Nama Jenis Komunitas I Komunitas I1
1. Cerithidea cingulata 54,07 66,10
2, Terebralia palustris 9,45 E.Tﬂ+
3.  Terebrelia sulcate 8,76 g,01"
4. Telescopiun telescopiun 7,307 7.31
5. Nerita lineata 7,30 3,047
6. Littorina scabra 3, 46 £,197
7.  Monodonta labip 1,92 0,64
8, Pedalion isognomun 1,16 a*
. Anadaore artiguata 0,92 G.TE+

10. Cassidula sulculesa 0,84 o'

1{. Gafroriun gibbia o, 80" 0,23

12. HMitra sp 0,569 s

13. Chicoreus adustius 0,83 E

14, Orupa margariticela Qd,54 o

15, Thais sp 0,2t o”

8. FPleurotoma sp 0,23 ﬂ+

{7. Cherithidea sp 0,15 0"

158, Felymesoda triangularis a,15 o’

19. Homgilie sp 0,08 o*

20, Cassidula =g .08 ﬂ+
Juml ah o9, 8 95,5

Keterangan :

+ = nilal terkecil hasil perbandingan
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Rumus kesamaan komunitas

Z M
Ig = iaa %
a + b
Keterangan : Is = Nilai kesamaan
A = Jumlah nilai komunitas I
b = Jumlah nilai komunitas Il
W = Jumiah nilai terkecil
untuk masing-masing jenis
dal am kadua komunitas
diketanui - W= 85,4 %
a = 99,8 £
B = 24,5 X
Iﬁ = Ill.l-?
Jadi 2 ( BS5,49 )
Is = ¥ 100%
FP,8+956,5
17080
= = 87,1
i98

nilai kesamaan = s = B7,1
nilai ketidaksamaan = ID = 10@8% - 87,1 = 12,9%
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Keterangan

Nerita chamoeleon
MHerita Linecta
Cassidula sulculosa
Cas=sidula sp
Fleuroloma op
Hongilia sp
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Gambar &. Jenis—jenls Gastropoda
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Littorina scabra
Mitra sp

Honodonta lablo

OO A WM

Gambar 7. Jenis—jenis Gastropoda *
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Keterangan

{. Terebralia palustris
2. Terebralia sulcata

Gambar B. Jenlas-=jenls Gasatropoda
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Keterangan 3
{. Gafraritun gibbia
2. Pedalion isoynomun
. 3. Anadare artiguata
4. Polymesoda triangularts

Gambar 11. Jenis—jenis Felecépuda




